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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di daerah tropis serta
memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah dan dapat digunakan sebagai bahan
baku obat. Pengetahuan masyarakat tentang pengobatan tradisional dengan
pemanfaatan tanaman herbal merupakan salah satu warisan budaya turun temurun dari
nenek moyang kepada generasi berikutnya. Alasan dilakukannya penelitian ini karena
banyak masyarakat yang lebih memilih mengkonsumsi obat tradisional daripada obat
modern sehingga ingin mengetahui tingkatan pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan obat tradisional. Penggunaan obat tradisional yang tepat akan memberikan
manfaat, namun jika pemberiannya tidak tepat akan memberikan dampak yang
merugikan seperti adanya efek samping obat tradisional jika dikonsumsi secara
berkepanjangan sehingga perlu memiliki pengetahuan yang cukup dalam melakukan
pengobatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat tentang penggunan obat tradisional di Desa Landungsari Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
observasional yang bersifat deskriptif dengan pendekatan metode kualitatif. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat RW 14 di Desa Landungsari Kota Pekalongan yang
berjumlah 1,754 orang dan sampel yang dipilih dalam penelitian ini sebanyak 95
responden. Analisis data penelitian ini bersifat deskriptif dengan pengukuran analisis data
menggunakan Skala Guttman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat tentang penggunaan obat tradisional di Desa Landiungsari dari ketiga
tingkatan yaitu baik, cukup dan kurang. Tingkat pengetahuan baik 39 responden (41,0%),
tingkat pengetahuan cukup 47 responden (49,5%) dan tingkat pengetahuan kurang 9
responden (9,5%). Rata rata tingkat pengetahuan masyarakat RW 14 di Desa Landungsari
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Tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat tradisional di Desa
Landungsari Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan dapat disimpulkan bahwa
rata rata tingkat pengetahuan masyarakat RW 14 Desa Landungsari adalah cukup.

Kata kunci: Pengetahuan, Obat Tradisional, Masyarakat.

ABSTRACT

Indonesia is an archipelagic country located in a tropical region with abundant biodiversity
that can be used as a source of traditional medicine. The knowledge of the community
about traditional healing using herbal plants is one of the cultural heritages passed down
from ancestors to the next generation. The reason for this research is because many
people prefer to consume traditional medicine rather than modern medicine so they want
to know the level of public knowledge about the use of traditional medicine. The use of
appropriate traditional medicine will provide benefits, but if the administration is not right,
it will have a detrimental impact such as the side effects of traditional medicine if
consumed prolongedly so it is necessary to have sufficient knowledge in doing traditional
medicine. This research aims to determine the level of community knowledge regarding
the use of traditional medicine in the Landungsari Village, East Pekalongan subdistract,
Pekalongan City. This type of research is observational and descriptive with utilizing
qualitative aprroach. The sampling tecnique used is purposive sampling. The population in
this research was the community RW 14 in Landungsari Village, Pekalongan City with
1,754 people and the sample a selected with 95 respondents. Data analysis in this research
is descriptive and data analysis is measured using the Guttman Scale. This type of research
is observational and descriptive with utilizing qualitative aprroach. The sampling tecnique
used is purposive sampling. The population in this research was the community RW 14 in
Landungsari Village, Pekalongan City with 1,754 people and the sample a selected with 95
respondents. Data analysis in this research is descriptive and data analysis is measured
using the Guttman Scale. The level of community knowledge about the use of traditional
medicine in Landungsari Village, East Pekalongan District, Pekalongan City, can be
concluded that the average level of knowledge of the people of RW 14 Landungsari Village
is sufficient.

Keywords: Knowledge, Traditional Medicine and Community.
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A. Pendahuluan

Indonesia  merupakan  negara
kepulauan yang terletak di daerah tropis
serta memiliki keanekaragaman hayati
yang melimpah dan dapat digunakan
sebagai bahan baku obat, sehingga obat
salah  satu

tradisional menjadi

pengobatan dan terus dikembangkan

oleh  masyarakat.  (Arief,  2013).
Pengetahuan  masyarakat  tentang
pengobatan tradisional dengan
pemanfaatan tanaman herbal

merupakan salah satu warisan budaya
turun temurun dari nenek moyang
kepada generasi berikutnya (Ismiyanti et
al,2022).

Berdasarkan data Riskedas (Riset
Kesehatan Dasar) tahun 2018 penduduk
pengobatan

Indonesia melakukan

menggunakan jamu  sebanyak 48%,
untuk pengobatan dengan membuat

ramuan yang diracik sendiri sebanyak

31,8% dan yang memanfaatkan
Pelayanan Kesehatan Tradisional
sebanyak  31,4%. Terdapat 60%

penduduk Indonesia yang berusia di atas
15 tahun yang meminum jamu atau obat

tradisional dan sebanyak  90%

memperoleh khasiat manfaat kesehatan
obat tradisional

dari  pengunaan

(Kemenkes RI, 2018). Penggunaan obat
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tradisional digunakan masyarakat
sebagai pengobatan alternatif karena
mahalnya atau tidak tersediannya obat
modern dan adanya kepercayaan bahwa
penggunaan obat tradisional lebih aman
daripada obat modern (Elisma et al,
2020).

Masyarakat Desa Landungsari Kota
Pekalongan memilih obat tradisional
untuk pengobatan karena mudah
didapatkan tanaman herbalnya, cara

pengolahannya sederhana,

yang
harganya yang relatif terjangkau dan
memiliki efek samping vyang relatif
ringan. Pentingnya pengukuran tingkat
konsumtif masyarakat

juga dapat

digunakan untuk melihat perilaku
masyarakat terhadap penggunaan obat
tradisional. pengetahuan masyarakat
mengenai obat modern yang memiliki
efek samping yang merugikan sehingga
kurang aman jika dikonsumsi dan
mahalnya ketersediaan obat modern
yang menjadikan masyarakat berpindah
dari obat modern ke obat tradisional.
Penelitian ini untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat  tentang
penggunaan obat tradisional di Desa
Kecamatan

Landungsari Pekalongan

Timur Kota Pekalongan.
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan
metode observasional yang bersifat
deskriptif dengan pendekatan metode
observasional

kualitatif. = Penelitian

deskriptif adalah  penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu
fenomena secara sistematis dan akurat

mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Landungsari (Andra
Tersiana, 2018).

1. Alat

Alat digunakan dalam

yang
penelitian ini yaitu kuesioner yang berisi
pertanyaan tentang data diri responden
pada bagian pertama dan pertanyaan
mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat tentang penggunaan obat
tradisional di Desa Landungsari.
2. Bahan

Bahan yang digunakan yaitu data
primer yang diperoleh langsung dari
responden dengan cara survei, observasi
dan menyebarkan kuesioner kepada
masyarakat di Desa Landungsari.
Kuesioner pada penelitian ini mengikuti
sudah

penelitian  terdahulu

yang
dilakukan Uji Validitas dan Reabilitas

yang dilakukan oleh Rima Bunga

Merdekawati (2016) dengan judul
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Gambaran Tingkat Pengetahuan
Penggunaan Obat Tradisional Sebagai
Alternatif Pengobatan Pada Masyarakat
RW 005 Desa Sindurajan, Kecamatan
Purworejo. Hasil yang didapatkan valid
dan reabilitas.

3. Langkah Penelitian

Populasi

Populasi adalah keseluruhan sumber
data yang diperoleh dari suatu objek
yang diperlukan dalam suatu peneltian
(Saryono, 2020). Populasi pada
penelitian ini adalah masyarakat RW 14
Desa Landungsari Kota Pekalongan yang
yang berjumlah 1.754 orang.

Sampel
Sampel merupakan sebagian jumlah

populasi yang akan diteliti dari
karakteristik yang dimiliki populasi (Aziz
Hidayat, 2021). Sampel dalam penelitian
ini adalah masyarakat RW 14 Desa
Kota

Landungsari Pekalongan

yang
memiliki kriteria inklusi. Pengambilan
sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling. Menetapkan jumlah
sampel dihitung dengan rumus slovin.
Jumlah responden yang digunakan
dalam sampel penelitian ini yaitu 95
responden. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
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9 oktober 2023 sampai dengan tanggal
19 oktober 2023.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis bersifat
(Scoring)

deskriptif. Pemberian nilai

pada analisis data ini dengan
menggunakan Skala Guttman. Bentuk
pertanyaan kuesioner ini dalam bentuk
check list, setiap jawaban pertanyaan
benar diberi nilai 1 dan jika salah atau
tidak sesuai diberi nilai 0 (Djaali &
Muljono, 2008).

C. Hasil dan Pembahasan

1. Karakteristik Responden

A. Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin

merupakan pembeda

antara pria dan wanita melalui
pendekatan genetik, psikologi, sosial dan
budaya. Konsep jenis kelamin yaitu sifat
yang melekat pada wanita dan pria.
Misalnya wanita terlihat lemah lembut,
cantik, sensitif serta memiliki sifat
keibuan. Sedangkan pria memiliki sifat
yang lebih kuat, rasional, berani dan
gagah (Pambudi et al, 2021). Berikut
tabel data jumlah responden dalam
penelitian tingkat pengetahuan
masyarakat berdasarkan karakteristik

jenis kelamin.
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Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Pria 25 26,3%
Wanita 70 73,7%
Total 95 100%

Berdasarkan data tabel 1 dapat dilihat
jumlah responden yang bersedia ikut
serta dalam penelitian ini yaitu yang
berjenis wanita sebanyak 70 orang,
sedangkan hasil yang didapatkan pada
pria  yaitu 25 orang. Hasil yang
didapatkan jumlah responden dengan

presentasi paling tinggi yaitu wanita

sebanyak (73,7%) karena responden
wanita lebih mudah ditemui dan
memiliki  banyak waktu di rumah
sehingga ketika penyebaran sering
bersedia untuk ikut serta dalam
penelitian ini dibandingkan responden

pria yang sulit untuk ditemui karena
biasanya responden pria sedang bekerja
di luar rumah, sedangkan responden
yang berada di rumah tidak bersedia
menjadi responden dalam penelitian ini
dengan alasan tidak pernah melakukan
pengobatan dengan menggunakan obat
tradisional dan tidak mengetahui
tentang obat tradisional (Yulianto et al,

2023).
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Kategori Pengetahuan

Baik Cukup Kurang
n (%) n (%) n (%)
Pria 12 12,6% 10 10,5% 3 3,1%
Wanita 27 28,4% 37 38,9% 6 6,3%
Total 39 41% 47 49,4% 9 9,5%
Tingkat pengetahuan masyarakat juga lebih mengkhawatirkan kesehatan

tentang penggunaan obat tradisional di

Desa Landungsari berdasarkan
karakteristik jenis kelamin yang memiliki
presentasi tinggi yaitu wanita dengan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 37
orang (38,9%) karena menurut Mustofa
(2017) pengetahuan mengenai
kesehatan terutama dalam penggunaan
obat  tradisional untuk  wanita
merupakan hal penting untuk dimiliki
karena dalam suatu keluarga wanita
yang lebih paham untuk menentukan
dikonsumsi  dan

obat akan

yang
digunakan untuk menjaga kesehatan

serta mengobati penyakit ringan. Wanita

tubuhnya dibandingkan pria (Varda,
2022).
B. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia
Usia dapat memberikan pengaruh pola
pikir dan daya tangkap
seseorang.semakin bertambahnya usia
pemahaman dan pola pikir seseorang
dapat berkembang sehingga
pengetahuan yang didapatkan lebih baik
(Notoatmodjo, 2012). Berikut tabel data
jumlah responden dalam penelitian

tingkat pengetahuan masyarakat

berdasarkan karakteristik usia.

Tabel 3. Jumlah Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat
Tradisional Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
18-25 tahun 8 8,4%
26-35 tahun 19 20%
36-45 tahun 33 34,7%
46-55 tahun 21 22,1%

>65 tahun 14 14,7%

Total 95 100%
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat
jumlah responden yang menunjukkan
bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia yaitu yang berusia (18-
25 tahun) sebanyak 8 orang, usia (26-35
tahun) sebanyak sebanyak 19 orang, usia
(36-45 tahun) sebanyak 33 orang, usia
(46-55 tahun) sebanyak 21 orang dan
(>65 tahun) sebanyak 14 orang. hasil
penelitian ini jumlah reponden dengan
presentase tinggi vyaitu usia (36-45

tahun) sebanyak (34,7%) karena

semakin bertambah usia seseorang
maka semakin meningkat keterampilan
dan cara pikir. Jadi, tingkat kedewasaan
dan psikologi seseorang dapat dilihat
dari usia seseorang yang sudah dewasa
maka tingkat kesalahan seseorang untuk
mengambil keputusan akan semakin
kecil (Ramadhiani, 2022). Tingkat
pengetahuan masyarakat berdasarkan
karakteristik jenis kelamin dapat dilihat

pada tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Kategori Pengetahuan
Baik Cukup Kurang
n (%) n (%) n (%)
18-25 tahun 3 3,1% 4 4,2% 0 0%
26-35 tahun 5 5,2% 10 10,5% 4 4,2%
36-45 tahun 14 15% 18 19% 1 1,1
46-55 tahun 8 8,4% 10 10,5% 3 3,1%
>56 tahun 9 9,5% 4 4,2% 1 1,1%
Total 39 41,2% 47 48,4% 9 9,5%
Tingkat  pengetahuan  berdasarkan dimiliki akan semakin baik. Namun
karakteristik  usia  yang  memiliki bukan hanya faktor usia saja yang

presentase tinggi yaitu usia 36-45 tahun
dengan tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 18 orang (19%) karena
menurut (Sastrawati et al, 2023) usia 36-
45 tahun termasuk usia produktif
memiliki cara pikir dan daya pola
tangkap yang tepat dan benar sehingga
pengetahuan masyarakat mengenai

penggunaan obat tradisional yang

menjamin suatu tingkat pengetahuan
masyarakat tetapi bisa didapatkan dari
pengalaman dan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber sehingga
dapat meningkatkan  pengetahuan
seseorang menjadi lebih baik (Farida,

2023).
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C. Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan dapat mempengaruhi

seseorang agar ikut serta dalam

membangun tinggi tingkat pendidikan

seseorang agar lebih mudah

mendapatkan informasi misalnya

dibidang kesehatan sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup (Darsini et
al, 2019). Berikut tabel data jumlah
responden dalam penelitian tingkat
pengetahuan masyarakat berdasarkan

karakteristik pendidikan.

Tabel 5. Jumlah Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat
Tradisional Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Presentase (%)

SD 43 45,3%

SMP 18 19%
SMA 24 25,2%
SMK 4 4,2%
Sarjana (S1) 4 4,2%
Diploma (D3) 2 2,1%
Total 95 100%

Berdasarkan data di atas dapat dilihat
jumlah responden menunjukkan bahwa
berdasarkan

karakteristik responden

pendidikan yaitu yang pendidikan
terakhir SD sebanyak 43 orang, SMP
sebanyak 18 orang, SMA sebanyak 24
orang, SMK sebanyak 4 orang, Sarjana
(S1) sebanyak 4 orang dan Diploma (D3)
sebanyak 2 orang. Hasil yang didapatkan

jumlah responden dengan presentase

tinggi vyaitu pendidikan terakhir SD
sebanyak (45,3%) karena masyarakat
RW 14 di Desa Landungsari terutama
yang berpendidikan terakhir SD lebih
sering melakukan pengobatan sendiri
dengan cara membuat minuman dari
bahan tanaman herbal. Tingkat
pengetahuan masyarakat berdasarkan
karakteristik pendidikan dapat dilihat

pada tabel 6.

Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Kategori Pengetahuan
Baik Cukup Kurang
n (%) n (%) n (%)
SD 19 20% 19 20% 5 5,2%
SMP 9 9,5% 7 7,3% 2 2,1%
SMA 7 7,3% 17 17,9% 0 0%
SMK 2 2,1% 1 1,1% 1 1,1%
Sarjana (S1) 2 2,1% 1 1,1% 1 1,1%
Diploma (D3) 0 0% 2 2,1% 0 0%
Total 39 41% 47 49,5% 9 9,5%
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Tingkat

2022) obat tradisional

Pengetahuan masyarakat menjadi penentu masyarakat memiliki
berdasarkan karakteristik pendidikan tingkat pengetahuan yang baik
yang memiliki presentase tinggi yaitu (Sastrawati et al, 2023).
pendidikan terakhir SD dengan tingkat

D. Karakteristik Responden
pengetahuan cukup sebanyak 19 orang
Berdasarkan Pekerjaan
(20%) karena menurut (Wahab et al,
lebih  banyak Lingkungan pekerjaan dapat
dikonsumsi oleh orang yang mempunyai memberikan pengetahuan dan

pengetahuan mengenai obat tradisional,
semakin percaya masyarakat akan suatu
pengobatan maka semakin besar untuk
masyarakat memilih dan menggunakan
obat tradisional. Faktor lain yaitu
pengalaman seseorang karena semakin
banyak pengalaman maka semakin
tinggi tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai obat tradisional, jadi bukan

hanya faktor pendidikan terakhir yang

pengalaman bagi seseorang baik secara
langsung atau tidak langsung. Seseorang
yang bekerja di sektor formal akan
mempunyai akses yang lebih baik
terhadap informasi khususnya mengenai
kesehatan (Notoatmodjo, 2012). Berikut
tabel data jumlah responden dalam
tingkat

pengetahuan masyarakat

berdasarkan karakteristik pekerjaan.

Tabel 7. Jumlah Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat
Tradisional Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
IRT 58 61,1%
Wiraswasta 14 14,8%
PNS 1 1,0%
Pegawai Swasta 6 6,3%
Buruh 10 10,5%
Karyawan 6 26,3%
Total 95 100%

Berdasarkan data di atas dapat dilihat
jumlah responden menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan vyaitu yang pekerjaan lbu

Rumah Tangga sebanyak 58 orang,
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Wiraswasta sebanyak 14 orang, PNS

sebanyak 1 orang, Pegawai Swasta
sebanyak 6 orang, Buruh sebanyak 10
orang dan Karyawan sebanyak 6 orang.

Hasil yang didapatkan jumlah responden
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dengan presentase  tinggi  vyaitu
pekerjaan Ibu Rumah Tangga sebanyak
(61,1%) karena pekerjaan seseorang
akan berpengaruh terhadap
pengetahuan dan pengalaman
seseorang. Pekerjaan yang lebih sering
menggunakan otak dibandingkan otot,
kinerja dan kemampuan daya ingat pada

otak seseorang jika sering digunakan

akan meningkat. Keterampilan dan
keterampilan otak seseorang akan
meningkat jika seseorang sering
melakukan aktivitas dengan
menggunakan penalaran dalam bentuk
teka teki (Putra dan Podo 2017). Tingkat
pengetahuan masyarakat berdasarkan
karakteristik pekerjaan dapat dilihat

pada tabel 8.

Tabel 8 Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Karakteristik Pekerjaan

Pekerjaan Kategori Pengetahuan

Baik Cukup Kurang

n (%) n (%) n (%)
IRT 22 23,2% 31 32,6% 5 5,2%
Wiraswasta 7 7,3% 6 6,3% 1 1,1%

PNS 1 1,1% 0 0% 0 0%
Pegawai Swasta 2 2,1% 3 3,1% 1 1,1%
Buruh 4 4,2% 4 4,2% 2 2,1%

Karyawan 3 3,1% 3 3,1% 0 0%
Total 39 41% 47 49,3% 9 9,5%

Tingkat pengetahuan masyarakat
berdasarkan karakteristik pekerjaan
yang memiliki presentase tinggi yaitu
pekerjaan Ibu Rumah Tangga dengan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 31
orang (32,6%) karena wanita terutama
Ibu Rumah Tangga lebih banyak memiliki
waktu dirumah dan bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar. Hal itu yang
menjadikan Ibu Rumah Tangga lebih
mudah mendapatkan informasi sehingga

setiap informasi yang diperoleh dapat
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meningkatkan pengetahuan (Oktarlina
et al, 2018).

2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Tentang Penggunaan Obat
Tradisional

Pengetahuan adalah hasil pemahaman

manusia terhadap segala perbuatan
atau tindakan manusia yang bertujuan
untuk memahami objek yang dihadapi
(Adib, 2015). Hasil jawaban kuesioner
mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat RW 14 Desa Landungsari
tentang penggunaan obat tradisional

ditunjukkan pada tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Jawaban Kuesioner Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat
Tradisional

No Pertanyaan Benar Presentase (%)

1 Obat tradisional adalah ramuan bahan 95 100%
yang berasal dari tumbuhan dan
digunakan khusus untuk pengobatan.

2 Obat tradisional dapat dibeli tanpa resep 90 94%
dokter.
3 Obat tradisional dikelompokkan menjadi 3 91 95%

sediaan, yaitu jamu, obat
herbal terstandar dan fitofarmaka.

4 Jamu merupakan obat tradisional yang 93 97%
khasiatnya berdasarkan warisan turun
temurun.

5 Obat tradisional dapat diminum setiap hari. 79 83%

6 Obat tradisional lebih diutamakan untuk 53 55%
penyakit yang memerlukan pengobatan
lama.

7 obat tradisional tidak memiliki efek samping 79 83%
yang merugikan

8 Obat tradisional juga mengandung senyawa 29 30%
kimia aktif.

9 Obat tradisional dapat diminum bersamaan 61 64%

dengan obat kimia untuk meningkatkan
efektivitas obat.

10 Semua obat tradisional aman dikonsumsi 81 85%
kapan saja.

11 Obat tradisional dapat dikonsumsi oleh 85 89%
semua golongan.

12 Jamu hanya tersedia dalam bentuk 49 51%
minuman atau seduhan.

13 Obat tradisional diminum setengah sampai 51 53%
satu jam sesudah makan.

14 Penggunaan obat tradisional dalam jangka 59 62%

waktu panjang dapat mengakibatkan
kerusakan ginjal dan hati

15 Efek obat tradisional terhadap tubuh terjadi 73 76%
secara cepat.

16 Obat tradisional hanya dijual di toko obat 40 42%
tradisional.

17 Khasiat obat tradisional sama dengan 53 55%
khasiat obat kimia.

18 Obat tradisional harus disimpan dalam 85 89%

wadah tertutup.
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Pertanyaan nomor 1 mengenai definisi
obat tradisional. Menurut (BPOM, 2014)
merupakan bahan atau ramuan bahan
yang berupa bahan tanaman bahan
hewani, bahan mineral, sediaan sarian
(galenik) atau campuran dari bahan
tersebut secara turun temurun yang

telah digunakan untuk pengobatan.

Pengobatan obat tradisional dibagi
menjadi  dua  yaitu  pengobatan
tradisional dengan cara pijatan,
akupuntur dan vyang kedua obat

tradisional dengan menggunakan obat
ramuan atau dari bahan alam (Djamal et
al, 2023).

Pada pernyataan ini

didapatkan hasil menjawab

yang
pertanyaan dengan benar vyaitu 95
orang, dapat disimpulkan bahwa semua
masyarakat RW 14 Desa Landungsari
memiliki pengetahuan yang baik dan
mengetahui definisi obat tradisional.

Pertanyaan nomor 2 mengenai cara
perolehan obat tradisional. Menurut
(Salundik dan Mentayani, 2021) saat
masyarakat mengalami

lebih

gangguan

kesehatan memilih  dengan
menggunakan obat tradisional karena
obat tradisional lebih mudah didapatkan
dan bisa dibeli tanpa resep dokter.
Pembelian obat tanpa resep dokter oleh

masyarakat disebabkan berkembangnya
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teknologi sehingga masyarakat lebih

mudah mendapatkan informasi
mengenai kesehatan melalui internet,
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar,
masyarakat bisa membuat sendiri
seperti minuman dari rebusan tanaman
herbal dan bisa dibeli di pembuat jamu.
Pada pernyataan ini didapatkan hasil
yang menjawab pertanyaan benar yaitu
90 orang, dapat disimpulkan bahwa
semua masyarakat RW 14 Desa
Landungsari memiliki pengetahuan yang
baik dan mengetahui cara perolehan
obat tradisional.

Pertanyaan nomor 3 mengenai jenis
obat tradisional. Menurut (Susanti et al,
2021) obat tradisional dikelompokkan
menjadi 3 jenis yaitu Jamu, Obat Herbal
Terstandar dan Fitofarmaka. Masyarakat
Desa  Landungsari sudah  sering
mengkonsumsi dari ketiga jenis tersebut
namun belum mengetahui secara
signifikan tentang obat tradisional. Dari
ketiga jenis memiliki perbedaan yaitu
jamu yang berbentuk serbuk, pil atau
cairan. Jamu juga resep peninggalan
leluhur yang bahannya berasal tanaman.
Obat Herbal Terstandar dihasilkan dari
rebusan dan

ekstraksi, penyaringan

bahan tanaman obat, hewani dan

mineral. Proses pembuatan Obat Herbal
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Terstandar dibutuhkan peralatan yang

tidak sederhana, lebih mabhal,
memerlukan tenaga kerja yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan. Jenis
obat tradisional Fitofarmaka tidak bisa
dibuat oleh semua orang karena proses
pembuatannya terstandar dan ditunjang
oleh bukti ilmiah sampai uji klinik pada
Pada

manusia. pernyataan ini

didapatkan  hasil menjawab

yang
pertanyaan dengan benar vyaitu 91
orang, dapat disimpulkan bahwa semua
masyarakat RW 14 Desa Landungsari
memiliki pengetahuan yang baik dan
mengetahui jenis obat tradisional.

Pertanyaan nomor 4 mengenai definisi
jamu. Menurut (Adiyasa et al, 2021)
jamu adalah sediaan obat yang berasal
bahan bentuk

dari alam, memiliki

simplisia, status keamanan dan

khasiatnya sudah terbukti secara empiris

digunakan secara turun temurun.
Masyarakat Desa Landungsari sudah
mengetahui  definisi jamu karena

mendapatkan informasi dari berbagai
sumber seperti internet, keluarga dan
saudara di lingkungan sekitar. Pada
pernyataan ini didapatkan hasil yang
menjawab pertanyaan dengan benar
yaitu 93 orang, dapat disimpulkan

bahwa semua masyarakat RW 14 desa
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Landungsari memiliki pengetahuan yang
baik dan mengetahui definisi jamu.

Pertanyaan nomor 5 mengenai aturan
pakai obat tradisional. Menurut Ketua
Umum Perkumpulan Dokter
Pengembangan Obat Tradisional dan
Jamu Indonesia (PDPOTIJI) menyatakan
bahwa jamu dapat diminum setiap hari
sebelum makan, sehingga jamu bisa
diminum kapan saja seperti pagi hari,
siang hari ataupun malam hari (Siregar et
al, 2020). Seperti minuman teh herbal
dari tanaman pegagagan dan kumis
kucing dapat diminum setiap hari (Dwi
setiani et al, 2023). Menurut masyarakat
obat tradisional dapat diminum setiap
obat tradisional

hari karena

yang
dikonsumsi oleh masyarakat seperti

rebusan dari tanaman herbal tidak

mengandung bahan kimia yang

berbahaya sehingga aman untuk
dikonsumsi setiap hari. Pada pernyataan
ini didapatkan hasil yang menjawab
pertanyaan dengan benar vyaitu 79
orang, dapat disimpulkan bahwa semua
masyarakat RW 14 Desa Landungsari
memiliki pengetahuan yang baik dan
mengetahui  aturan pakai  obat
tradisional.

Pertanyaan nomor 6 mengenai tujuan

penggunaan obat tradisional. Menurut
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(Murniati et al, 2019) obat tradisional
lebih diutamakan untuk penyakit yang
memerlukan pengobatan lama itu salah
karena obat tradisional yang biasa

digunakan oleh masyarakat secara turun

temurun untuk tindakan pencegahan

terhadap penyakit dan menjaga
kesehatan tubuh. Masyarakat Desa
Landungsari mengkonsumsi obat

tradisional tidak hanya digunakan untuk
menjaga kesehatan namun digunakan
untuk mengobati penyakit ringan. Pada
pernyataan ini didapatkan hasil yang
menjawab dengan pertanyaan benar
yaitu 53 orang, dapat disimpulkan

bahwa masyarakat RW 14 Desa

Landungsari sebagian sudah cukup
paham dan sebagian belum mengetahui
tujuan penggunaan obat tradisional.

Pertanyaan nomor 7 mengenai efek

samping obat tradisional. Menurut
(Sudewi et al,2020) obat tradisional yang
digunakan tidak terlalu menyebabkan
efek samping dibandingkan obat kimia.
Pada penelitian yang telah dilakukan
oleh (Gitawati dan Handayani, 2008)
hasil yang didapatkan menyatakan
bahwa obat tradisional memiliki efek
samping yang relatif ringan seperti mual,
muntah, perut kembung, diare dan

pusing tetapi  masyarakat tetap
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mengkonsumsi obat tradisional berupa
jamu. Cara masyarakat mengurangi efek
samping obat tradisional dengan cara
mengurangi  dosis, mengkonsumsi
banyak air putih, pergi ke dokter untuk
mengobati efek samping, efek samping
yang dianggap tidak mengganggu
biasannya masyarakat mendiamkan saja
keluhan efek samping. Pada pernyataan
ini didapatkan hasil yang menjawab
pertanyaan dengan benar vyaitu 79
orang, dapat disimpulkan bahwa semua

masyarakat RW 24 Desa Landungsari

memiliki pengetahuan yang baik dan

mengetahui  efek  samping obat
tradisional.
Pertanyaan nomor 8 mengenai

kandungan obat tradisional. Menurut
(Priyana et al, 2023) Pada bulan juli-
september  tahun 2021 BPOM
menyatakan telah ditemukan 53 produk
yang dijual diwarung dan dipasaran
mengandung Bahan Kimia  Obat.
Masyarakat Desa Landungsari sebagian
belum mengetahui obat tradisional

mengandung bahan kimia obat karena

masyarakat mengkonsumsi obat
tradisional dengan cara membuat
sendiri  dirumah  sehingga  tidak

mengandung bahan kimia obat, namun

sebagian masyarakat sudah mengetahui
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obat tradisional mengandung senyawa
kimia Pada pernyataan ini didapatkan
hasil yang menjawab dengan pertanyaan
benar yaitu 29 orang, dapat disimpulkan
bahwa semua masyarakat RW 14 Desa
Landungsari sebagian sudah cukup
paham dan sebagian belum mengetahui
kandungan obat tradisional.

Pertanyaan nomor 9 mengenai aturan
pakai obat tradisional. Menurut
(Septianingrum et al, 2019) penggunaan
obat tradisional dan obat kimia secara
bersamaan dapat menimbulkan efek
samping. Sehingga pada saat
mengkonsumsi diperlukan jeda waktu
untuk obat kimia dan obat tradisional
agar tidak mengakibatkan berkurangnya
khasiat dari obat kimia maupun obat
tradisional dan sebaiknya berkonsultasi
dengan dokter terlebih dahulu. Pada
pernyataan ini didapatkan hasil yang
menjawab dengan pertanyaan benar
yaitu 61 orang, dapat disimpulkan
bahwa semua masyarakat RW 14 Desa
Landungsari memiliki pengetahuan yang
cukup paham aturan pakai obat
tradisional.

Pertanyaan nomor 10 mengenai aturan
obat.  Obat tradisional

pakai pada

penyakit akut (penyakit yang baru

terjadi) bisa diminum setiap saat atau
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kapan saja, karena obat tradisional tidak

mengandung bahan  kimia  yang
berbahaya, meskipun obat tradisional
aman dikonsumsi kapan saja akan tetapi
masyarakat yang mengkonsumsi obat
tradisional harus sesuai dengan dosis
dan  aturan wajib

pakai  yang

diperhatikan (Hembing, 2000). Pada
pernyataan ini didapatkan hasil yang
menjawab dengan pertanyaan benar
yaitu 81 orang, dapat disimpulkan
bahwa semua masyarakat RW 14 Desa
Landungsari memiliki pengetahuan yang
baik dan mengetahui aturan pakai obat
tradisional.

Pertanyaan nomor 11 mengenai aturan
pakai obat tradisional. Menurut (Kartika
et al, 2021) jamu merupakan obat
tradisional yang pembuatannya dengan
bahan

menggunakan alam

yang
biasanya digunakan untuk pengobatan
penyakit karena efeknya tidak sekeras
obat kimia jadi, obat tradisional lebih
aman dikonsumsi untuk anak anak
hingga orang dewasa. Pada pernyataan
ini didapatkan hasil yang menjawab
pertanyaan dengan benar vyaitu 85

orang, dapat disimpulkan bahwa

masyarakat RW 14 Desa Landungsari

memiliki pengetahuan yang baik dan
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mengetahui aturan pakai obat
tradisional.

Pertanyaan nomor 12 mengenai bentuk
sediaan jamu. Bentuk sediaan jamu tidak
hanya minuman atau seduhan saja
tetapi memiliki beberapa jenis bentuk
sediaan seperti sachet, kapsul, kapsul,
tablet dan jamu gendong. Masyarakat
Desa Landungsari sebagian belum
mengetahui bentuk sediaan jamu tidak
hanya minuman dan seduhan karena
pada saat masyarakat membeli obat
tradisional dipasaran biasanya dalam
bentuk minuman atau seduhan. Namun,
sebagian masyarakat sudah mengetahui
bentuk obat tradisional tidak hanya
minuman atau seduhan (Chandriyanti et
al, 2023).

Pada pernyataan ini

didapatkan hasil yang menjawab

pertanyaan dengan benar vyaitu 49
orang, dapat disimpulkan masyarakat

Desa Landungsari sebagian cukup

paham dan sebagian belum mengetahui
bentuk sediaan jamu.

Pertanyaan nomor 13 mengenai aturan
pakai obat tradisional. Penggunaan obat

tradisional dapat diminum sebelum

makan kecuali obat tersebut

merangsang lambung, maka obat

tradisional dapat diminum setelah

makan. Jadi dapat disimpulkan
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penggunaan obat tradisional dikonsumsi
sesuai dengan kebutuhan (Hembing,
2000). Pada pernyataan ini didapatkan
hasil yang menjawab pertanyaan dengan
benar yaitu 51 orang, dapat disimpulkan
bahwa masyarakat RW 14 Desa
Landungsari sebagian masyarakat sudah
paham dan sebagian belum mengetahui
obat tradisional dapat diminum setelah
makan dan sebelum makan.

Pertanyaan nomor 14 mengenai efek
samping penggunaan obat tradisional.
dikonsumsi dalam

Obat tradisional

jangka panjang untuk mengobati
penyakit lebih aman dikonsumsi dan
memiliki efek samping yang ditimbulkan
relatif rendah dibandingkan obat kimia
(Adiyasa et al, 2021). Efek samping yang
relatif ringan seperti mual, muntah,
perut kembung, diare, pusing dan urine
berwarna tetapi

gelap sebagian

masyarakat tetap mengkonsumsi obat

tradisional. Pada pernyataan ini
didapatkan hasil yang menjawab
pertanyaan dengan benar vyaitu 59

orang, dapat disimpulkan masyarakat

RW 14 Desa Landungsari sebagian
masyarakat cukup paham dan sebagian
belum paham efek samping penggunaan

obat tradisional.
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Pertanyaan nomor 15 mengenai

mekanisme kerja obat tradisional.

Proses obat tradisional terjadi secara
lambut namun kontruktif (Hembing,
2000). Masyarakat Desa Landungsari
yang mengkomsumsi obat tradisional
kesehatan  dan

untuk  menjaga

mengobati penyakit, tetapi penyakit

yang dialami oleh masyarakat hanya

penyakit ringan sehingga pada saat

mengkonsumsi obat tradisional
masyarakat bisa langsung sembuh
namun sebagian masyarakat yang

mengkonsumsi obat tradisional proses

penyembuhannya lama. Pada
pernyataan ini didapatkan hasil yang
menjawab pertanyaan benar yaitu 73
orang, dapat disimpulkan semua
masyarakat RW 14 Desa Landungsari
memiliki pengetahuan yang baik dan
mengetahui mekanisme kerja obat
tradisional.

Pertanyaan nomor 16 mengenai cara
perolehan obat tradisional. obat
tradisional tidak hanya bisa dibeli ditoko
obat tradisional tetapi bisa dibeli melalui
penjualan di online, selain itu dapat
dibeli diwarung dan dipenjual jamu
gendong (Wahab et al 2022).
Masyarakat Desa Landungsari sebagian

mengetahui bahwa obat tradisional
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hanya bisa dibeli ditoko obat tradisional
karena masyarakat yang mengkonsumsi
obat tradisional biasanya beli ditoko
obat tradisional saja, namun sebagian
obat

masyarakat sudah mengetahui

tradisional dapat dibeli diapotek,
internet dan dipasaran. Pada pernyataan
ini didapatkan hasil yang menjawab
dengan pertanyaan benar yaitu 40
orang, dapat disimpulkan masyarakat
RW 14 Desa Landungsari sebagian sudah
paham dan sebagian belum mengetahui
obat tradisional bisa dibeli ditoko selain
toko obat tradisional.

Pertanyaan nomor 17 mengenai khasiat
obat tradisional. khasiat obat tradisional
sama dengan khasiat obat kimia yang
membedakan efektivitasnya. Sifat obat
tradisional memiliki efek samping relatif
kecil, efek obat tradisional terjadi lebih
lambat tetapi jelas manfaatnya, obat
tradisional digunakan untuk penyakit
metabolik dan degeneratif. Sifat obat
kimia yaitu memiliki banyak efek
samping, harga obat relatif mahal dan
efek lebih cepat berasa khasiatnya. Pada
pernyataan ini didapatkan hasil yang
menjawab dengan pertanyaan benar
yaitu 53 orang, dapat disimpulkan

bahwa masyarakat RW 14 Desa

Landungsarisebagian sudah paham dan
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sebagian belum mengetahui khasiat
obat tradisional.
Pertanyaan nomor 18 mengenai

penyimpanan obat tradisional. Menurut

KEPMENKES No
661/Menkes/SK/V11/1994 tentang
persyaratan penyimpanan obat

tradisional harus disimpan dalam wadah

tertutup baik dan rapat untuk

melindungi dan mencegah isinya
terkontaminasi oleh bakteri dari luar

sehingga terjadinya peruraian, terhindar

41.0%

Baik

49.5%

Cukup

dari pengaruh udara, kelembapan, panas
dan cahaya (Nurbidayah et al, 2020).
Pada pernyataan ini didapatkan hasil
yang menjawab pertanyaan dengan
benar yaitu 85 orang, dapat disimpulkan
semua masyarakat RW 14 Desa
Landungsari memiliki pengetahuan yang
baik dan mengetahui penyimpanan obat
tradisional. Berikut pembahasan tentang
tingkat pengetahuan masyarakat
berasarkan kategori dapat dilihat pada

gambar 1.

9.5%

Kurang

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional

Berdasarkan data diatas menunjukkan
bahwa tingkat pegetahuan masyarakat
RW 14 Desa Landungsari Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan
tentang penggunaan obat tradisional
yang meliputi definisi obat tradisional,
cara perolehan obat tradisional, jenis
obat tradisional, definisi amu, aturan
pakai obat tradisional, efek samping
obat obat

tradisional, kandungan
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tradisional, bentuk sediaan jamu,

mekanisme kerja obat tradisional,

khasiat obat tradisional dan cara

penyimpanan obat tradisional yang
benar. Tingkat pengetahuan masyarakat
yang cukup perlu diadakan seperti

penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat agar dapat
menggunakan obat tradisional secara

tepat dan benar, serta masyarakat
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memiliki  ilmu  pengetahuan dan

wawasan vyang luas mengenai ilmu
kesehatan terutama pada pengobatan.
Hal ini dapat membantu masyarakat
untuk untuk penerapan ilmu kesehatan
dalam kehidupan sehari hari, misalnya
dengan menggunakan obat tradisional
(Ramadhiani, 2022).

E. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan di Desa
Kecamatan

Landungsari Pekalongan

Timur Kota Pekalongan dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
berdasarkan tiga tingkatan yaitu baik,
cukup dan kurang. Tingkat pengetahuan
baik 39 responden (36,8%), tingkat

pengetahuan cukup 47 responden
(49,5%) dan tingkat pengetahuan kurang
9 responden (9,5%). Rata rata tingkat
pengetahuan masyarakat RW 14 Desa
Landungsari adalah cukup
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	ABSTRAK
	Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di daerah tropis serta memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah dan dapat digunakan sebagai bahan baku obat. Pengetahuan masyarakat tentang pengobatan tradisional dengan pemanfaatan tanaman herbal...
	Tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat tradisional di Desa Landungsari Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan dapat disimpulkan bahwa rata rata tingkat pengetahuan masyarakat RW 14 Desa Landungsari adalah cukup.
	Kata kunci: Pengetahuan, Obat Tradisional, Masyarakat.
	ABSTRACT
	Keywords: Knowledge, Traditional Medicine and  Community.
	A. Pendahuluan
	Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di daerah tropis serta memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah dan dapat digunakan sebagai bahan baku obat, sehingga obat tradisional menjadi salah satu pengobatan dan terus dikembangkan oleh mas...
	Berdasarkan data Riskedas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018 penduduk Indonesia melakukan pengobatan menggunakan jamu  sebanyak 48%, untuk pengobatan dengan membuat ramuan yang diracik sendiri sebanyak 31,8% dan yang memanfaatkan Pelayanan Kesehatan T...
	Masyarakat Desa Landungsari Kota Pekalongan memilih obat tradisional untuk pengobatan karena mudah didapatkan tanaman herbalnya, cara pengolahannya yang sederhana, harganya yang relatif terjangkau dan memiliki efek samping yang relatif ringan. Penting...
	B. Metode Penelitian
	Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional yang bersifat deskriptif dengan pendekatan metode kualitatif. Penelitian observasional deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis dan akurat me...
	1. Alat
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang berisi pertanyaan tentang data diri responden pada bagian pertama dan pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat tradisional di Desa Landungsari.
	2. Bahan
	Bahan yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh langsung dari responden dengan cara survei, observasi dan menyebarkan kuesioner kepada masyarakat di Desa Landungsari. Kuesioner pada penelitian ini mengikuti penelitian terdahulu yang sudah dilaku...
	3. Langkah Penelitian
	Populasi
	Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperoleh dari suatu objek yang diperlukan dalam suatu peneltian (Saryono, 2020). Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat RW 14 Desa Landungsari Kota Pekalongan yang yang berjumlah 1.754 orang.
	Sampel
	Sampel merupakan sebagian jumlah populasi yang akan diteliti dari karakteristik yang dimiliki populasi (Aziz Hidayat, 2021). Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 14 Desa Landungsari Kota Pekalongan yang memiliki kriteria inklusi. Pengambil...
	Analisis Data
	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis bersifat deskriptif. Pemberian nilai (Scoring) pada analisis data ini dengan menggunakan Skala Guttman. Bentuk pertanyaan kuesioner ini dalam bentuk check list, setiap jawaban pertanyaa...
	C. Hasil dan Pembahasan
	1. Karakteristik Responden
	A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis kelamin merupakan pembeda antara pria dan wanita melalui pendekatan genetik, psikologi, sosial dan budaya. Konsep jenis kelamin yaitu sifat yang melekat pada wanita dan pria. Misalnya wanita terlihat lemah lembut, cantik, sensitif serta memiliki...
	Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Berdasarkan data tabel 1 dapat dilihat jumlah responden yang bersedia ikut serta dalam penelitian ini yaitu yang berjenis wanita sebanyak 70 orang, sedangkan hasil yang didapatkan pada pria yaitu 25 orang. Hasil yang didapatkan jumlah responden dengan...
	Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat tradisional di Desa Landungsari berdasarkan karakteristik jenis kelamin yang memiliki presentasi tinggi yaitu wanita dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 37 orang (38,9%) karena menurut Musto...
	B.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia dapat memberikan pengaruh pola pikir dan daya tangkap seseorang.semakin bertambahnya usia pemahaman dan pola pikir seseorang dapat berkembang sehingga pengetahuan yang didapatkan lebih baik (Notoatmodjo, 2012). Berikut tabel data jumlah responden...
	Tabel 3. Jumlah Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional Berdasarkan Usia
	Berdasarkan data di atas dapat dilihat jumlah responden yang menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia yaitu yang berusia (18-25 tahun) sebanyak 8 orang, usia (26-35 tahun) sebanyak sebanyak 19 orang, usia (36-45 tahun) sebanyak 33 or...
	Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Tingkat pengetahuan berdasarkan karakteristik usia yang memiliki presentase tinggi yaitu usia 36-45 tahun dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 18 orang (19%) karena menurut (Sastrawati et al, 2023) usia 36-45 tahun termasuk usia produktif memilik...
	C. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
	Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang agar ikut serta  dalam membangun tinggi tingkat pendidikan seseorang agar lebih mudah mendapatkan informasi misalnya dibidang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup (Darsini et al, 2019). Berikut t...
	Tabel 5. Jumlah Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional Berdasarkan Pendidikan
	Berdasarkan data di atas dapat dilihat jumlah responden menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan yaitu yang pendidikan terakhir SD sebanyak 43 orang, SMP sebanyak 18 orang, SMA sebanyak 24 orang, SMK sebanyak 4 orang, Sarjana (...
	Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
	Tingkat Pengetahuan masyarakat berdasarkan karakteristik pendidikan yang memiliki presentase tinggi yaitu pendidikan terakhir SD dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 19 orang (20%) karena menurut (Wahab et al, 2022) obat tradisional lebih banyak ...
	D. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
	Lingkungan pekerjaan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi seseorang baik secara langsung atau tidak langsung. Seseorang yang bekerja di sektor formal akan mempunyai akses yang lebih baik terhadap informasi khususnya mengenai kesehatan (Not...
	Tabel 7. Jumlah Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional Berdasarkan Pekerjaan
	Berdasarkan data di atas dapat dilihat jumlah responden menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pekerjaan yaitu yang pekerjaan Ibu Rumah Tangga sebanyak 58 orang, Wiraswasta sebanyak 14 orang, PNS sebanyak 1 orang, Pegawai Swasta sebanya...
	Tabel 8  Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Karakteristik Pekerjaan
	Tingkat pengetahuan masyarakat berdasarkan karakteristik pekerjaan yang memiliki presentase tinggi yaitu pekerjaan Ibu Rumah Tangga dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 31 orang (32,6%) karena wanita terutama Ibu Rumah Tangga lebih banyak memilik...
	2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional
	Pengetahuan adalah hasil pemahaman manusia terhadap segala perbuatan atau tindakan manusia yang bertujuan untuk memahami objek yang dihadapi (Adib, 2015). Hasil jawaban kuesioner mengenai tingkat pengetahuan masyarakat  RW 14 Desa Landungsari  tentang...
	Tabel 9. Hasil Jawaban Kuesioner Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional
	Pertanyaan nomor 1 mengenai definisi obat tradisional. Menurut (BPOM, 2014) merupakan bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tanaman bahan hewani, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut secara turun temurun yang t...
	Pertanyaan nomor 2 mengenai cara perolehan obat tradisional.  Menurut (Salundik dan Mentayani, 2021) saat masyarakat mengalami gangguan kesehatan lebih memilih dengan menggunakan obat tradisional karena obat tradisional lebih mudah didapatkan dan bisa...
	Pertanyaan nomor 3 mengenai jenis obat tradisional. Menurut (Susanti et al, 2021) obat tradisional dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu Jamu, Obat Herbal Terstandar dan Fitofarmaka. Masyarakat Desa Landungsari sudah sering mengkonsumsi dari ketiga jeni...
	Pertanyaan nomor 4 mengenai definisi jamu. Menurut (Adiyasa et al, 2021) jamu adalah sediaan obat yang berasal dari bahan alam, memiliki bentuk simplisia, status keamanan dan khasiatnya sudah terbukti secara empiris digunakan secara turun temurun.  Ma...
	Pertanyaan nomor 5 mengenai aturan pakai obat tradisional. Menurut Ketua Umum Perkumpulan Dokter Pengembangan Obat Tradisional dan Jamu Indonesia (PDPOTJI) menyatakan bahwa jamu dapat diminum setiap hari sebelum makan, sehingga jamu bisa diminum kapan...
	Pertanyaan nomor 6 mengenai tujuan penggunaan obat tradisional. Menurut (Murniati et al, 2019) obat tradisional lebih diutamakan untuk penyakit yang memerlukan pengobatan lama itu salah karena obat tradisional yang biasa digunakan oleh masyarakat seca...
	Pertanyaan  nomor 7 mengenai efek samping obat tradisional. Menurut (Sudewi et al,2020) obat tradisional yang digunakan tidak terlalu menyebabkan efek samping dibandingkan obat kimia. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Gitawati dan Handayani, ...
	Pertanyaan nomor 8 mengenai kandungan obat tradisional. Menurut (Priyana et al, 2023) Pada bulan juli-september tahun 2021 BPOM menyatakan telah ditemukan 53 produk yang dijual diwarung dan dipasaran mengandung Bahan Kimia Obat. Masyarakat Desa Landun...
	Pertanyaan nomor 9 mengenai aturan pakai obat tradisional. Menurut (Septianingrum et al, 2019) penggunaan obat tradisional dan obat kimia secara bersamaan dapat menimbulkan efek samping. Sehingga pada saat mengkonsumsi diperlukan jeda waktu  untuk oba...
	Pertanyaan nomor 10 mengenai aturan pakai obat.  Obat tradisional pada penyakit akut (penyakit yang baru terjadi) bisa diminum setiap saat atau kapan saja, karena obat tradisional tidak mengandung bahan kimia yang berbahaya, meskipun obat tradisional ...
	Pertanyaan nomor 11 mengenai aturan pakai obat tradisional. Menurut (Kartika et al, 2021) jamu merupakan obat tradisional yang pembuatannya dengan menggunakan bahan alam yang biasanya digunakan untuk pengobatan penyakit karena efeknya tidak sekeras ob...
	Pertanyaan nomor 12 mengenai bentuk sediaan jamu. Bentuk sediaan jamu tidak hanya minuman atau seduhan saja tetapi memiliki beberapa jenis bentuk sediaan seperti sachet, kapsul, kapsul, tablet dan jamu gendong. Masyarakat Desa Landungsari sebagian bel...
	Pertanyaan nomor 13 mengenai aturan pakai obat tradisional. Penggunaan obat tradisional dapat diminum sebelum makan kecuali obat tersebut merangsang lambung, maka obat tradisional dapat diminum setelah makan. Jadi dapat disimpulkan penggunaan obat tra...
	Pertanyaan nomor 14 mengenai efek samping penggunaan obat tradisional. Obat tradisional dikonsumsi dalam jangka panjang untuk mengobati penyakit lebih aman dikonsumsi dan memiliki efek samping yang ditimbulkan relatif rendah dibandingkan obat kimia (A...
	Pertanyaan nomor 15 mengenai mekanisme kerja obat tradisional. Proses obat tradisional terjadi secara lambut namun kontruktif (Hembing,  2000). Masyarakat Desa Landungsari yang mengkomsumsi obat tradisional untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyak...
	Pertanyaan nomor 16 mengenai cara perolehan obat tradisional. obat tradisional tidak hanya bisa dibeli ditoko obat tradisional tetapi bisa dibeli melalui penjualan di online, selain itu dapat dibeli diwarung dan dipenjual jamu gendong (Wahab et al, 20...
	Pertanyaan nomor 17 mengenai khasiat obat tradisional. khasiat obat tradisional sama dengan khasiat obat kimia yang membedakan efektivitasnya. Sifat obat tradisional memiliki efek samping relatif kecil, efek obat tradisional terjadi lebih lambat tetap...
	Pertanyaan nomor 18 mengenai penyimpanan obat tradisional. Menurut KEPMENKES No 661/Menkes/SK/VII/1994 tentang persyaratan penyimpanan obat tradisional harus disimpan dalam wadah tertutup baik dan rapat untuk melindungi dan mencegah isinya terkontamin...
	Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional
	Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa tingkat pegetahuan masyarakat RW 14 Desa Landungsari Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan tentang penggunaan obat tradisional yang meliputi definisi obat tradisional, cara perolehan obat tradisional, jen...
	E. Kesimpulan
	Penelitian yang telah dilakukan di Desa Landungsari Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan berdasarkan tiga tingkatan yaitu baik, cukup dan kurang. Tingkat pengetahuan baik 39 responden (36,8%), tingkat ...
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